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Memahami
Advokasi

Changes in Policies
and Programs
Identifying

Problems

Advokasi adalah upaya atau pencarian untuk mempengaruhi hasil

-termasuk keputusan dalam kebijakan publik dan alokasi

sumberdaya dalam sistem, institusi, dan sistem politik, ekonomi,
dan sosial -yang secaralangsung mempengaruhi kehidupan

o Advokasi adalah tindakan yang diarahkan untuk mengubah

kebijakan, posisi atau program dari semua jenis lembaga

o Advokasi adalah berbicara, menarik perhatian komunitas pada

isu penting, dan mengarahkan pengambil keputusan menuju
solusi.

o0 Advokasi adalah bekerja dengan orang dan organisasi lain untuk

membuat perbedaan. Advokasi adalah menempatkan masalah
dalam agenda, memberikan solusi untuk masalah itu dan
membangun dukungan untuk bertindak baik pada masalah
maupun solusi.

o Advokasi dapat bertujuan untuk mengubah organisasi secara

internal atau mengubah keseluruhan sistem. Advokasi terdiri dari
berbagai strategi yang ditujukan untuk mempengaruhi
pengambilan keputusan di tingkat organisasi, lokal, provinsi,
nasional dan internasional.

Strategi advokasi dapat mencakup lobi, pemasaran sosial,
informasi, pendidikan dan komunikasi, pengorganisasian
komunitas, atau banyak taktik lainnya. Advokasi adalah proses
orang-orang Yyang berpartisipasi dalam proses pengambilan
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka.
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Strategic Partnership Constructive criticism Campalgn =lne Tactical Silence
resistance

Proses membangun Cara untuk Merefleksikan pilihan Setara dengan passive

hubungan antara beberapa memberikan umpan sebagai outsider, yang engagement,

sektor, yaitu: Negara- balik yang mampu menekankan pada melakukan perlawanan

diwakili oleh pemerintah di memberikan saran pilihan untuk secara vis secara diam, meski

semua tingkatan, sektor spesifik dan dapat a vis berhadapan dapat pula

swasta dan masyarakat ditindaklanjuti. dengan negara atau terbentuknya radikal

sipil untuk berkolaborasi Daripada memberikan korporasi, melalui berupa

guna mencapai tujuan saran umum, Kritik tindakan kampanye pembangkangan sipil

bersama dan perubahan membangun dan perlawanan. (civil disobedience).

positif dalam masyarakat. memberikan Pendekatan ini banyak
rekomendasi khusus terinspirasi dari prinsip
tentang bagaimana satyagraha (Mahatma
membuat perbaikan Gandhi)

positif.



Merencanakan Advokasi
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Tahapan Advokasi

Stage 1

Identifikasi masalah dan
tindakan, termasuk
penetapan agenda.
Masalah tak terbtas,
hanya sedikit yang
masuk agenda

Stage 2

Formulasi solusi
mengacu pada
beberapa solusi yang
diusulkan, dipilih salah
satu yang paling layak
dan prioritas

Stage 4

Tindakan kebijakan,
terjadi ketika masalah
dikenali, solusi diterima
dan ada kemauan politik
untuk bertindak,
semuanya pada waktu
yang sama

Stage 3

Membangun kemauan politik
untuk bertindak atas masalah,
solusi, inti advokasi, termasuk

membangun koalisi, pertemuan
dengan pengambil kieputusan,
membangun kesadaran dan
menyampaikan pesan yang
efektif

Stage 5

Evaluasi, seringkali
tidak tercapai. Advokasi
yang baik menilai
efekitivitas upaya
mereka di masa lalu
dan menetapkan tujuan
baru berdasarkan
pengalaman mereka



Memahami Kebijakan

##%  Arahan, program yang dipilih oleh otoritas
MMP  publik sebagai tanggapan langsung dari

m masalah.

Serangkaian tujuan dan usulan yang diajukan
oleh partai politik.

undang-undang, keuangan, lembaga, program
konkret (tetapi tidak hanya undang-undang).

Kebijakan dinyatakandalam peraturan,
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Kritik dari James Buchanan (1986) h
mengungkapkan “kebijakan publik hanya
akan menciptakan nilai tambah dan manfaat
jika kepentingan aktor politik sesuai dengan

penggunaan sumber daya yang efektif dan
efisien” .

Hal iniliah yang disebut sebagai proses politik
(pengambilan kebijakan)dengan model
ekonomi: pemilih berada dalam kapasitas
sebagai konsumen (voter-consumer), dan

politisi sebagai pemasok (politician-supplier) |,
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Kebijakan sebagai Suatu Sistem

= Sebagaimana disinggung di atas, cakupan dari kebijakan sangat luas
dan variative, namun umumnya dipahami bentuknya sebagai sebuah
produk hukum berupa legislasi dan regulasi. Namun demikian
mengacu pada Friedman (1984), kebijakan tidaklah terbatas sebagai
produk hukum, tetapi sebagai suatu sistem yang mencakup

o lsi hukum (content of law): yakni uraian atau penjabaran tertulis dari
suatu kebijakan yang tertuang dalam bentuk perundang-undangan,
peraturan dan keputusan-keputusan pernerintah.

o  Tata-laksana hukum (structure of law); yakni semua perangkat
kelernbagaan dan pelaksana dari isi hukum yang berakw.

o  Budaya hukum (culture of law); yakni persepsi, pemahaman, sikap
penerimaan, praktik-praktic pelaksanaan, penafsiran terhadap dua
aspek sistern hukum di atas: isi dan tata-laksana hukoum.

= Sebagai suatu kesatuan sistem (systemic), tiga aspek tersebut saling
beririsan dan berkait satu sama lain. Oleh karenanya, idealnya, suatu

kegiatan advokasi harus juga mencakup sasaran perubahan

ketiganya. Modern Legal System
= Dalam kenyataannya, perubahan yang terjadipada salah satu aspek
S - : 2/ esvsve vectorstoclk com Srovalty-free-vec m-
saja tidak dengan serta-merta membawa perubahan pada aspek o free-vector/moder-legal syste

lainnya.




Proses Pembentukan Kebijakan Publik
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pembentukan Kebijakan Publik @

Proses-proses
legislasi dan yudikasi;
meliputi seluruh
proses penyusunan
peraturan
perundang-undangan

(legal drafting) sesuai
dengan konstitusi
dan sistem
ketatanegaraan.

Proses-proses politik
dan birokrasi; proses
ini meliputi semua
tahap formasi dan
konsolidasi
organisasi
pemerintah sebagai
perangkat
kelembagaan dan
pelaksana kebijakan
publik.

Proses-proses
sosialisasi dan
mobilisasi; proses ini
meliputi semua bentuk
kegiatan pembentukan
kesadaran dan
pendapat umum serta
tekanan massa
terorganisir yang
akhirnya akan
membentuk suatu pola
perilaku tertentu dalam
mensikapi suatu
masalah bersama.




Tipe Advokasi Kebijakan a

Normative Based Advocacy Evidence-based Advocacy
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Bagan Advokasi Kebijakan
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PILIH ISSU PUBLIK:
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Sumber: Rom Tupatimasang, Mansour Fakih, _Tutu Fahardje (2001).




Menceritakan Advokasi

Mengapa
penting?

Praktik-praktik
baik dalam
menceritakan
kemenangan
dapat
menumbuhkan
optimism

ditengah
berbagai
ketidakpastian
situasi sosial,

- ekonomi dan
Membingkai dalam politik.

. bentuk tulisan (buku, Melalui forum-forum

E laporan) atau bahan- ) : :

bahan kampanye (pelatihan, diskusi, dll)
(infografis)
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